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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi, Populasi dan Sampel 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Santa Angela Bandung yang 

terletak di jalan Merdeka 24, Kota Bandung, Jawa Barat. 

Pemilihan subjek dan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 

bahwa di sekolah tersebut belum melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial, bahkan cenderung 

masih bersifat konvensional melalui diskusi, tanya jawab dan ceramah, 

hal ini di karenakan guru mengalami kesulitan dalam melaksanakannya. 

2. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh 

siswa SD Santa Angela Bandung Tahun Ajaran 2013/2014.  

3. Sampel Penelitian 

Sedangkan sampel penelitian difokuskan kepada siswa kelas IV SD Santa 

Angela Bandung yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IV-C dan IV-A 

yang masing-masing kelas berjumlah 30 orang siswa. Penempatan sampel 

pada kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan secara random 

atau acak. 

B. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain “pretest-

posttest control group design” (Sugiyono, 2009: 113). Subjek penelitian tidak 

dikelompokan secara acak, tetapi menerima keadaan subjek apa adanya. 

Kemudian dilakukan pretesterhadap ke dua kelompok, setelah itu kedua 

kelompok diberikan perlakuan yang berbeda dan diakhiri dengan pemberian 

posttest pada kedua kelompok. Untuk pretes dan posttest digunakan 
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perangkat test yang sama. Rancangan desain penelitian dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O1 - O2 

    (Sugiono, 2010: 116) 

Keterangan : 

O1 = Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Sosial 

(pretest) 

O2 = Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Sosial  

(posttest) 

X   = Model Pembelajaran  Inkuiri Sosial 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah: 

a. Memilih dua kelas dari subjek penelitian yang ada untuk dijadikan tempat 

penelitian. Pemilihan tersebut dilakukan tidak secara acak. Subjek yang 

terpilih yaitu kelas IV-C SD Santa Angela Bandung, sebagai kelas 

eksperimen dan IV-A SD Santa Angela Bandung sebagai kelas kontrol. 

b. Memberikan pelatihan kepada guru tentang model pembelajaran inkuiri 

sosial dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan  

komunikasi sosial anak SD. Selain itu melakukan kesepakatan bahwa 

pembelajaran dilakukan oleh guru, peneliti hanya sebagai observer dan 

partner guru. Kegiatan  pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan. 

c. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan guru melakukan pretesuntuk 

melihat kemampuan awal kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

sosial  anak untuk setiap kelompok. 
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d. Selanjutnya memberikan perlakuan. 

e. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, kemudian dilakukan posttest 

kemampuan akhir kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosia anak 

kepada setiap kelompok. 

f. Selanjutnya melakukan analisis data, untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri sosial dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan  komunikasi sosial anak. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian itu bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran inkuiri sosial dalam mengembangakan kemampuan berpikir 

kritis dan komunikasi sosial anak Sekolah Dasar. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen.  

Menurut Ruseffendi (2006: 52) penelitian kuasi eksperimen merupakan 

penelitian eksperimen semu dimana subjek penelitian tidak dikelompokkan 

secara acak, tetapi menerima keadaan subjek apa adanya. Oleh karena itu 

pelaksanaannya menggunakan siswa kelompok eksperimen dan siswa 

kelompok kontrol yang pemilihan apa adanya. Penelitian ini dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran inkuiri sosial dan kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran biasa. Penerapan model pembelajaran dilakukan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah dasar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial anak. 

Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan mendekati perkiraan untuk 

keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi 

seluruh variabel-variabel yang relevan. Peneliti harus secara jelas memahami 

kompromi-kompromi yang ada pada validitas internal dan eksternal, 

rancangannya, dan bertindak di dalam keterbatasan-keterbatasan tertentu. 
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Proses justifikasi penggunaan metode quasi eksperimen ini sama 

dengan penelitian eksperimen sebenarnya, secara hati-hati menunjukkan 

masing-masing keterbatasan dalam validitas internal dan eksternal pada 

rancangan penelitiannya. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

telaah kepustakaan yang berhubungan dengan permasalahan, kedua adalah 

identifikasi dan definisikan masalahnya, ketiga adalah rumuskan hipoteisis, 

tentukan faktor-faktor yang berpengaruh, dan definisikan istilah-istilah pokok 

dan variabel-varibel penelitiannya. 

D. Definisi Operasional 

Adapun beberapa hal yang perlu mendapatkan definisi opersional 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan berpikir kritis, merupakan berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Indikator dan aspek kemampuan berpikir 

kritis dalam penelitian ini diadaptasi dari Ennis (1996:230) diantaranya 

adalah merumuskan, memberi argumen, melakukan induksi, melakukan 

evaluasi, memutuskan dan melaksanakan. 

2. Kemampuan komunikasi sosial, merupakan sebuah cara berbagi ide-ide 

dan memperjelas pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide 

direflkesikan, diperbaiki, didiskusikan dan diubah. Indikator dan aspek 

kemampuan komunikasi dalam penelitian ini diadaptasi Mulyadiana 

(2000: 218) yang terdiri mereflekesikan, memperbaiki, mendiskusikan dan 

mengubah. 

3. Model pembelajaran inkuiri sosial merupakan model atau pendekatan 

dalam pembelajaran yang menekankan kepada proses pemecahan masalah 

sosial dan model bertanya, yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

siswa, kondisi guru dan kondisi lingkungan sekolah. Tahapan 

pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri sosial terdiri dari 
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beberapa tahapan diantaranya adalah tahap orientasi, tahap merumuskan 

masalah, tahap merumuskan hipotesis, tahap mengumpulkan data, tahap 

menguji hipotesis dan tahap merumuskan kesimpulan (Sanjaya, 2007: 

184). 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dikembangkan untuk mengamati dan untuk 

mengumpulkan data setiap kegiatan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuiri sosial dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi sosial siswa kelas IV, adapun instrumen 

tersebut meliputi: 

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Menurut Arikunto (2006: 150) tes adalah serentetan pertanyaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 

ini ditujukan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis siswa. 

Tes dilakukan dalam bentuk tes awal dan tes akhir yang dilaksanakan 

untuk masing-masing kelas sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun 

bentuk perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri sosial, sedangkan untuk kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional tanpa perlakuan model 

pembelajaran inkuiri sosial (metode ceramah dan tanya jawab).  

Komposisi isi dan bentuk soal prates dan pascates ini disusun 

serupa karena salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis peningkatan belajar peserta didik. Adapun tes yang 

dimaksud adalah tes kemampuan  berpikir kritis dan komunikasi sosial 

siswa. Pada tes kemampuan  berpikir kritis digunakan pedoman penilaian 
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kemampuan berpikir kritis yang mengadopsi dari Ennis (1996: 230). 

Penghitungan skor dilakukan secara analitis dengan memperhatikan 

setiap indikator kemampuan berpikir kritis anak. Adapun pedoman 

penilaian kemampuan berpikir kritis, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

Variabel Sub Variabel Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Elementary 

Clarification (memberi 

penjelasan sederhana) 

 

Memfokuskan 

Pertanyaan 

Menganalisis  

Argumen 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi dan 

pertanyaan yang menantang 

Basic Support 

 (membangun 

keterampilan dasar) 

 Menyesuaikan  

dengan sumber 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

Inference 

(Menyimpulkan) 

Membuat deduktif dan 

mempertimbangkan hasil 

deduktif 

 Membuat induktif dan 

mempertimbangkan hasil 

induktif 

Membuat dan 

mempertimbangkan hasil 

keputusan 

Advanced Clarification 

(membuat penjelasan 

Mengidentifikasi istilah, 

mempertimbangkan definisi 



57 

 

Mubarok Somantri, 2014 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI SOSIAL DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KRITIS DAN KOMUNIKASI SOSIAL ANAK PADA MATA PELAJARAN IPS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

lebih lanjut) Mengidentifikasi asumsi 

Modeles and tactics 

(Model dan taktik) 

Memutuskan suatu tindakan 

Berinteraksi dengan orang lain 

 

2. Observasi Kemampuan Komunikasi Sosial Siswa 

Sedangkan pedoman penilaian kemampuan komunikasi sosial 

siswa, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Pedoman Observasi Kemampuan Komunikasi Sosial Siswa 

 

Variabel Sub Variabel  Parameter yang diobservasi 

Kemampuan 

komunikasi 

Sosial Siswa 

Merefleksi 

 

Siswa dapat menjelaskan kesimpulan 

yang diperolehnya. 

Siswa dapat menggunakan tabel, 

gambar, model dan lain-lain sebagai 

penunjang penjelasannya. 

Siswa dapat mengajukan suatu 

permasalahan (pertanyaan). 

Siswa dapat ,enyajikan penyelesaian 

dari suatu permasalahan 

Memperbaiki Siswa dapat memilih cara yang paling 

tepat dalam menyampaikan 

penjelasannya. 

Siswa dapat merespon suatu pernyataan 

atau persoalan dari audiens dalam 

bentuk argument yang meyakinkan. 

Siswa dapat menginterpretasi dam 
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mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah 

serta informasi sosial yang diperoleh. 

Mendiskusikan Siswa dapat menyampaikan pendapat 

tentang masalah yang dibahas. 

Siswa berpartisipasi aktif dalam 

menanggapi pendapat siswa lain. 

Mau mengajukan pertanyaan ketika ada 

sesuatu yang tidak dimengerti 

Siswa dapat mendengarkan secara 

serius ketika siswa lain mengemukakan 

pendapat sehingga dapat mengerti 

pendapat tersebut. 

Mengubah Siswa dapat menggambarkan situasi 

masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bagan, dan tabel. 

Siswa dapat menyatakan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

Siswa dapat menggunakan representasi 

menyeluruh untuk menyatakan konsep 

IPS dan solusinya. 

Siswa dapat membuat model dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam 

bentuk tertulis. 

Siswa menggunakan bahasa sosial dan 

simbol secara tepat. 

Nilai Siswa = Jumlah Skor Seluruh Aspek 

 

3. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Model Inkuiri Sosial 
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Adapun pedoman lembar observasi pembelajaran mengacu pada 

model pembelajran inkuiri sosial menurut Sanjaya (2006: 184) sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 

Pedoman Observasi Proses Pembelajaran 

 

No  Tahapan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Parameter yang diobservasi 

1 Tahap Orientasi a. Kemampuan guru mengorganisasi 

waktu belajar. 

b. Kemampuan guru mengorganisasi 

materi pembelajaran. 

c. Kemampuan guru membina 

suasana/iklim pembelajaran yang 

responsif.  

d. Kemampuan guru menjelaskan 

topik, tujuan dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai oleh 

siswa.;  

e. Kemampuan guru menjelaskan 

pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan oleh siswa untuk 

mencapai tujuan.  

f. Kemampuan guru menjelaskan 

pentingnya topik dan kegiatan 

belajar. Hal ini dilakukan dalam 

rangka memberikan motivasi 

belajar siswa. 
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2 Tahap 

Merumuskan 

Masalah 

a. Interaksi yang terjalin saat tanya 

jawab atau perumusan masalah saat 

pembelajaran. 

b. Interaksi yang terjadi antara guru 

dengan peserta didik, juga antara 

peserta didik dengan peserta didik 

lainnya saat proses persidangan 

terjadi. 

c. Aspek pemahaman siswa terhadap 

permasalaha yang dihadapi. 

d. masalah hendaknya dirumuskan 

sendiri oleh siswa.  

e. masalah yang dikaji adaIah 

masaIah yang mengandung teka-

teki yang jawabannya pasti.  

f. konsep-konsep dalam masalah 

adalah konsep-konsep yang sudah 

diketahui terilebih dahulu oleh 

siswa.  

3 Tahap 

Menurmuskan 

Hipotesis 

a. guru tintuk mengembangkan 

kemampuan menebak 

(berhipotesis) pada setiap anak 

adalah (dengan mengajukan 

berbagai pertanyaan yang dapat 

mendorong siswa untuk dapat 

merumuskan jawaban sementara 

atau dapat merumuskan berbagai 

perkiraan kemungkinan jawaban 
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dan suatu permasalahan yang 

dikaji.  

4 Tahap 

Mengumpulkan 

Data 

a. guru dalam tahapan ini adalah 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat mendorong siswa untuk 

berpikir mencari informasi yang 

dibutuhkan.  

b. guru  secara terus-menerus 

memberikan dorongan kepada 

siswa untuk belajar melalui 

penyuguhan berbagai jenis 

pertanyaan secara menata kepada 

seluruh siswa sehingga mereka 

terangsang untuk berpikir 

5 Tahap Menguji 

Hipotesis 

a. kebenaran jawaban yang diberikan 

bukan banya berdasarkan 

argumentasi, akan tetapi harus 

didukung oleh data yang ditemukan 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

6 Tahap 

Merusmuskan 

Kesimpulan 

a. Proses mendeskripsikan temuan 

yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis.  

b. Merumuskan kesimpulan 

merupakan gongnya dalam proses 

pembelajaran.  

 

F. Proses Pengembangan Instrumen 
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 Alat pengumpul data (instrumen) yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah tes dan pedoman pengamatan (lembar observasi). 

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat dalam pedoman pengamatan merupakan 

penjabaran dari indikator variable penelitian, sehingga mendapatkan data 

yang akurat dan dapat menemukan jawaban dari masalah penelitian. 

Pengembangan instrumen pada penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, 

yaitu:  

1. Pada tahap awal adalah membuat kisi-kisi instrumen penelitian agar 

butir-butir yang dikembangkan sesuai dengan  definisi operasional yang 

telah dirumuskan.  

2. Setelah membuat kisi-kisi maka langkah selanjutnya adalah membuat 

butir-butir instrumen penelitian  sesuai dengan  kisi-kisi yang telah 

dibuat. Butir-butir instrumen penelitian ini harus mencakup semua 

variabel penelitian, setelah itu penulis berdiskusi dengan pembimbing 

mengenai instrumen penelitian tersebut. Langkah ini menjadi amat 

penting terutama untuk memeriksa ketepatan butir dengan variabel yang 

akan diukur. 

3. Kemudian langkah berikutnya adalah mengujicobakan instrumen 

penelitian. Pada tahap ini instrumen yang dikembangkan untuk semua 

variabel penelitian diujicobakan terlebih dahulu sesuai dengan 

karakteristik populasi yang akan diteliti.  

4. Selanjutnya hasil ujicoba dianalisis  baik daya pembeda, tingkat kesulitan 

soal, validitas, maupun reliabilitasnya.  

Data hasil penelitian dilakukan analisis untuk diketahui daya 

pembeda, tingkat kesulitan soal, validitas, dan reliabilitasnya dari semua item 

pertanyaan. Kemudian item yang dinyatakan valid dan reliabel dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan untuk item yang dianggap 

tidak valid, dibuang atau diperbaiki menyesuaikan dengan tingkat 

validitasnya.  
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a. Daya pembeda tes adalah kemampuan suatu perlakuan terbatas untuk 

membedakan antar anak yang berkemampuan tinggi dengan anak yang 

berkemampuan rendah (Arikunto, 200: 213). Untuk mengetahui daya 

pembeda tes dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut: 

DP       

Keterangan: 

DP   = Daya Pembeda 

  = Jumlah Skor dari Kelompok atas (unggul) 

  = Jumlah Skor dari Kelompok bawah (asor) 

  = Jumlah Siswa dari Kelompok atas/bawah yaitu 27% n. 

Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat berdasarkan kriteria dibawah 

ini: 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Daya Pembeda 

 

Harga DP Keterangan 

0,00 – 0,20 Soal jelek 

0,20 – 0,40 Soal cukup 

0,40 – 0,70 Soal baik 

0,70 – 1,00 Soal baik sekali 

Negative Soal tidak baik dan lebih baik dibuang 

Catatan: Pada penelitian ini perhitungannya digunakan bantuan 

program ANATESTV4. 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda dari soal sebanyak 55 

item, dinyatakan soal jelek sebanyak 5 item, soal cukup baik sebanyak 

0 item, soal baik sebanyak 0 item, soal baik sekali sebanyak 45 item, 

dan soal tidak baik dan dibuang sebanyak 5 item. Untuk item soal yang 

memiliki daya pembeda baik maka soal tersebut digunakan pada 
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penelitian, sedangkan item soal yang tidak baik di buang (tidak 

dipakai). 

b. Tingkat kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak  terlalu sulit dan tidak terlalu 

mudah. Bilangan yang menyebutkan mudah atau sukarnya suatu soal, 

disebut indeks kesukaran. Indeks kesukaran mempunyai harga berkisar 

antara 0,00 menunjukan soal tersebut lebih sukar dan soal dengan 

indeks kesukaran 1,00 menunjukan soal ini terlalu mudah. 

Untuk mencari harga indeks kesukaran (IK) digunakan rumus sebagai 

berikut: 

                  

Keterangan: 

IK   = Indeks Kesukaran 

  = Jumlah Skor dari Kelompok atas (unggul) 

  = Jumlah Skor dari Kelompok bawah (asor)      

  = Jumlah Siswa dari Kelompok atas/bawah yaitu 27% n. 

Klasifikasi indeks kesuakaran dapat dilihat berdasarkan kriteria 

dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Klasifikasi Indeks Kesukaran 

 

Harga IK Keterangan 

0,00 – 0,30 Soal Sukar 

0,30 – 0,70 Soal sedang 

0,70 – 1,00 Soal Mudah 

 

Catatan: Pada penelitian ini perhitungannya digunakan bantuan 

program ANATESTV4. 
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks kesukaran dari soal sebanyak 55 

item, dinyatakan soal sukar sebanyak 2 item, soal sedang  sebanyak 19 

item, dan soal mudah sebanyak 24 item. 

c. Valid adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Ketepatan instrumen harus 

dapat mengukur apa yang semestinya diukur, sebab derajat ketepatan 

identik dengan nilai validitas dan nilai validitas menunjukan kesahihan 

instrumen dengan materi yang akan dinyatakan baik butir soal maupun 

soal secara keseluruhan. Ada dua jenis validitas untuk instrumen 

penelitian yaitu validitas isi yang diuji berdasarkan analisis logis dan 

validitas kontruk yang diuji berdasarkan analisis empiris (Akdon, 2008: 

57). Untuk menguji alat ukur terlebih dahulu dicari harga korelasi 

antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara 

mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang 

merupakan jumlah tiap skor butir, dengan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment, yaiitu: 

 

Keterangan: 

r : koefisien korelasi 

x : jumlah skor item 

y : jumlah skor total (seluruh item) 

n : jumlah responden 

Pada penelitian ini perhitungannya digunakan bantuan program 

ANATESTV4. Untuk mengetahui apakah koefisien validasi setiap butir 

item dalam instrument valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara 
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mengkorelasikan antara skor butir (X) dengan skor total (Y), dengan 

kriteria (Sugiono, 2009: 147):  

1. Bila Rhitung ≥ Rkritis, maka butir instrument valid 

2. Bila Rhitung < Rkritis, maka butir instrument tidak valid 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Instrumen  

Keterangan No Item Jumlah 

Valid 2,3,5,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,19,21,22,2

3,24,25,26,27,28,29,32,33,34,36,37,38,40,4

1,43,44,45,46,47,49,50,51,52, 

40 

Tidak Valid 1, 4, 6, 13, 18, 20, 30, 31, 35, 39, 42, 48, 

53,54,55 

15 

 

Berdasarkan hasil validasi dari soal sebanyak 55 item, dinyatakan 

valid hanya 45, dan yang tidak valid 10 item. Untuk item soal yang 

valid maka soal tersebut digunakan pada penelitian, sedangkan item 

soal yang tidak valid di buang (tidak dipakai). 

d. Setelah dilakukan uji validitas langkah selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas, yang berari bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrument telah teruji 

ketepatannya. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 

tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien 

reliabilitasnya. Dalam mengukur reliabilitas digunakan rumus alpha 

cronbach, sebagai berikut: 

ɑ  

Keterangan: 

ɑ  : koefisien keandalan alat ukur 

r : koefisien rata-rata korelasi antar item 

k : jumlah item 
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Dalam pengujian reliabilitas pun dilakukan dengan bantuan 

ANATESV4. Tolok ukur untuk mempersatukan derajat reliabilitas tes 

adalah sebagai berikut (Suherman, 1993: 156): 

Tabel 3.8 

Interpretasi Indeks Derajat Reliabilitas 

Harga Rii Keterangan 

Rii ≤ 0,20 Sangat rendah 

O,20 Rii ≤  0,40 Rendah 

0,40 Rii ≤ 0,60 Sedang 

0,60 Rii ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 Rii ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Catatan: Pada penelitian ini perhitungannya digunakan bantuan 

program ANATESTV4. 

Berdasarkan hasil rekap analisis data, hasil reliabilitas (rii) adalah 

0,92, dengan N= 34 orang, maka tergolongkan dalam reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan alat ukur yang diperlukan 

dalam melaksanakan suatu penelitian (Nasir, 2003: 328). Data yang 

dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan 

dan beragam fakta yang berhubungan dengan focus penelitian yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengukuran baik melaui tes 

maupun non tes terhadap kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial. 

Kegiatan ini dilakukan terhadap kelompok eksperimen yang diberikan 
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perlakuan melalui model pembelajaran inkuiri sosial dan kelompok kontrol 

yang tidak diberikan perlakuan model pembelajaran inkuiri sosial. 

Langkah pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan kegiatan, yaitu:  

1. Studi pendahuluan berupa observasi awal terhadap pelaksanaan 

pembelajaran IPS di kelas IV khsusnya untuk memperoleh gambaran 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial awal siswa. Selain itu 

dilakukan studi pustaka untuk mengetahui penelitian-penelitian yang 

relevan dengan permasalahan dan variabel penelitian. 

2. Pengembangan instrumen pembelajaran inkuiri sosial dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial anak, 

meliputi langkah-langkah menentukan materi dan subjek penelitian, 

menyusunan RPP dan LKS, menyusun kisi-kisi, validasi instrumen, 

analisis instrumen, dan penyusunan soal tes pretes dan postes. 

3. Melakukan pra tes baik untuk kelas eksperimen maupun untuk kelas 

kontrol. 

4. Melakukan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran inkuiri sosial 

untuk kelas eksperimen, tanpa menggunakan perlakuan pembelajaran 

inkuiri sosial pada kelas kontrol. 

5. Melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunkan 

model inkuiri sosial dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan komunikasi sosial. 

6. Memberikan postes terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

7. Membandingkan performa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

dengan menggunakan tes-tes signifikansi statistik 

H. Analisis Data 

Moleong (2002: 102) menyatakan bahwa análisis data merupakan proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikanya dalam suatu pola, kategori dan 

satuan dasar. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa data yang 
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menunjukan peningkatan kreatifitas siswa. Selanjutnya data diolah melalui 

tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Penyeleksian Data  

Penyeleksian data  yang dimaksud pada penelitian ini ialah 

melakukan pemeriksaan kelengkapan  instrumen  yang  terjaring.  Tujuan  

dari  penyeleksian  data  ini  adalah  untuk  memilih  data  yang memadai 

untuk diolah dan dianalisis. Data yang diolah dan dianalisis adalah data 

yang memiliki kelengkapan pengisian baik identitas maupun jumlah 

jawaban yang terisi, sehingga data dapat diolah dan dianalisis. 

2.  Memberikan skor sesuai dengan sistem penskoran yang digunakan. 

Data  yang  diperoleh bedasarkan hasil pengamatan selama berada 

dilapangan  kemudian  diberi  skor  untuk  setiap jawaban  sesuai  dengan  

sistem  yang telah ditetapkan.  Instrumen  pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Tes kemampuan berpikir kritis  

Tes kemampuan ini terdiri dari soal Pilihan Ganda (PG) dan Esay. 

Instrumen PG penilaiannya jika benar (1) dan jika salah (0). 

Sedangkan untuk instrument esay ini menggunakan skala dengan 

tiga alternatif  pilihan  jawaban.  Secara  sederhana,  tiap  opsi  

alternatif  jawaban mengandung arti dan nilai skor seperti tertera 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.9 

Pola Skor Opsi Alternatif Jawaban Uraian Berpikir Kritis 

Kemampuan Berpikir Kritis 
Butir 

Item 

Skor 

Maks 

Modeles and tactics (Model dan taktik) 1a 3 
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Elementary Clarification 

 (memberi penjelasan sederhana) 

1b 3 

Advanced Clarification (membuat 

penjelasan lebih lanjut ) 

1c 4 

Basic Support 

 (membangun keterampilan dasar) 

1d 5 

Inference (Menyimpulkan) 1e 5 

 

Nilai Siswa = Jumlah Skor Seluruh Aspek 

Kemudian membuat tabel skor kemampuan berpikir kritis kelas yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial dengan kelas 

konvensional. 

b. Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Sosial 

Tabel 3.10 

Pola Skor Opsi Alternatif Jawaban Uraian Kemampuan Komunikasi Sosial 

 

Komunikasi Sosial Butir Item Skor Maks 

Mendiskusikan 1,2,3,4 3 

Mengubah 5,6,7 3 

Memperbaiki 8,9,10,11 3 

Merefleksi 12,13,14,15,16 3 

 

Instrumen ini menggunakan skala Likert dengan tiga alternatif  

pilihan  jawaban.  Secara  sederhana,  tiap  opsi  alternatif  respons 

mengandung arti dan nilai skor seperti tertera pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.11 

Pola Skor Opsi Alternatif Respons Hasil Observasi 

Kemampuan Komunikasi Sosial 

Pernyataan/ Skor Opsi Alternative Respon (Likert) 
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Butir Item Mampu 

(M) 

Kurang Mampu 

(KM) 

Tidak Mampu 

(TM) 

1-16          3      2 1 

 

Data  hasil  penelitian  yang  telah  diperoleh  dari  hasil lembar observasi, 

kemudian diolah  dan dianalisis untuk  mengetahui kemampuan 

komunikasi social siswa. Kategori alternatif penilaian untuk mengukur 

keterlaksanaan, yaitu Sangat Baik (B), Baik (B), Tidak Baik (TB). Data  

yang  diperoleh  dianalisis  dengan  menggunakan Microsoft  Office Excel  

2007  For  Windows.  Untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan 

komunikasi social siswa,  dilihat  dari  skor  matang,  skor  tersebut  

diperoleh dengan membagi nilai rata-rata  jumlah skor aktual dengan skor 

ideal,  kemudian dikalikan 100%.  Adapun penghitungan skor aktual dan 

skor ideal, sebagai berikut. 

 

(Rakhmat dan Solehudin, 2006: 61) 

 

Keterangan: 

k  = Jumlah Soal pada Setiap Indikator 

  = Nilai Maksimal jawaban pada setiap item pertanyaan 

 Selanjutnya,  untuk  menentukan  alternatif penilaian untuk 

mengukur kemampuan komunikasi sosial, yaitu Sangat Baik (SB), Baik 

(CB), Tidak Baik (TB) pada setiap indikator, menggunakan nilai skala 

pengukuran terbesar yaitu 3 dan skala pengukuran terkecil adalah 1.  

 Untuk mengetahui  nilai  persentase  terendah  dengan  persentase  

tertinggi  adalah  100% yaitu (1/3) x 100%.  Untuk  mencari  rentang  

kelas,  pengkategorian  persentase tertinggi  dikurangi  presentase  

terendah,  yaitu  100%-33,3% dan  nilai  interval pengkategorian 66,6%3 

= 22,2% (Supranto, 2000, 72). 
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 Berdasarkan  hasil  penghitungan  tersebut,  maka  pengkategorian  

skor matang  kemampuan komunikasi social seperti Tabel 3.12 berikut.  

Tabel 3.12 

Kriteria Skor Matang Kemampuan Komunikasi Sosial 

No Kriteria Skor Matang Kategori 

1.   77,8 – 100   Sangat Baik 

2.   55,5 – 77,7   Baik 

3.   < 55,4 Tidak Baik 

 

3.   Menentukan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikasi Sosial Siswa Kelas IV SD Santa Angela Kota Bandung. 

 

a. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri sosial, dihitung dengan rumus g faktor (N-

Gain). 

 

Tabel 3.13 

 Klasifikasi Indeks Gain 

 

Nilai Klasifikasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 > g > 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

   

Dengan rumus Ig = 
etestSkormaks

etestPostest

Pr

Pr




 

b. Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
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sosial siswa kelas IV melalui model pemeblajaran inkuiri sosial. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data untuk menentukan jenis statistik yang akan 

digunakan, apakah statistik parametrik atau non parametrik. 

Pengujian normalitas data menggunakan test of normality 

Kolmogorov- Smirnov dengan bantuan SPSS 20. 

Menurut Santoso (2002: 393) dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (asymtotic significance), 

yaitu: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi dari data 

memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari data tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Jenis analisis statistika yang digunakan untuk menguji hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif tergantung dari hasil pengujian normalitas 

data. Apabila data dari variabel yang sedang diuji berdistribusi 

normal, maka digunakan statistik parametrik yaitu uji t sampel 

independen. Sebaliknya apabila data dari variabel yang sedang diuji 

tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik nonparametrik, 

yaitu uji Mann-Whitney. 

c. Statistik uji parametrik yang digunakan untuk menguji kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi sosial antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol adalah uji t sampel independen dengan 

rumus sebagai berikut: 

                                

Keterangan: 

= rata-rata skor anak kelompok eksperimen 

= rata-rata skor anak kelompok kontrol 
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n1 = banyaknya jumlah anak pada kelompok eksperimen  

n2 = banyaknya jumlah anak pada kelompok kontrol 

= nilai variasi data dari masing-masing kelompok  

Kriteria ujianya adalah: Tolak H0 jika  > t1-1/2α dimana t1-1/2α 

didapat dari daftar distribusi dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang 

(1-α). 

d. Statistik uji nonparametrik yang digunakan untuk menguji 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi sosial antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol adalah uji beda dua sampel 

independen dengan menggunakan rumus uji Mann-Whitney sebagai 

berikut: 

 

   dan    

Keterangan:  

n1 = jumlah data pada kelompok eksperimen 

n2 = jumlah data pada kelompok kontrol 

R1 = jumlah ranking data pada kelompok eksperimen 

Kriteria ujinya adalah: Tolak H0 jika  > Zα 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan anova dua jalur, 

setelah sebelumnya dilakukan uji Normalitas, uji Homogenitas 

Variansi, dan uji t dengan SPSS 20. 

4.   Menyusun Laporan Penelitian 

Penyusunan laporan penelitian dilakukan, setelah semua data yang 

didapat telah dianalisis, dan telah sesuai dengan syarat perhitungan yang 

telah ditentukan, sesuai dengan tahapan-tahapan penelitian. 

 

I. Prosedur Penelitian 
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   Prosedur penelitian dalam penelitian ini dikelompokan menjadi tiga 

tahap, yaitu: tahap pesiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. 

Prosedur penelitian ini dirancang untuk mempermudah dalam 

pelaksanaannya, di sajikan pada bagan 3.1 berikut: 
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 Bagan 3.1 

Prosedur Penelitian 

Studi Pustaka 

Penyusunan Instrumen Penelitin 

 

1.  Rancangan Pembelajaran dengan Model Inkuiri Sosial 

2. Lembar Observasi 

3. Soal Tes 

Judment, Ujicoba Instrumen, dan Revisi  

Penentuan Subjek Penelitian 

Pretes(Untuk Mengetahui Kemampuan 

Awal Siswa) 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Inkuiri Sosial 

 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pembelajaran 

Konvensional 

Observasi  

Postes (Untuk Mengetahui Kemampuan 

Akhir Siswa) 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Kesimpulan 


